Sosok 3 Polisi Terlibat Kasus
Pemerasan Anak Pengusaha
Dipecat Tidak dengan Hormat
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ORINEWS.id — Majelis sidang Komisi Kode Etik Polri (KKEP)
memutuskan tiga polisi dijatuhi sanksi Pemberhentian Tidak
Dengan Hormat (PTDH) kasus dugaan pemerasan anak bos
pengusaha.

Hasilnya sidang terhadap lima pelanggar, tiga diantaranya
dikenakan sanksi pemecatan.

Tiga anggota yang dipecat ialah:
AKP Ahmad Zakaria

AKP Ahmad Zakaria adalah perwira pertama (Pama) aktif di
Polri.

Ia sempat menduduki posisi jabatan yang strategis di Polres
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Metro Jaksel bersama dengan AKBP Bintoro.

AKP Ahmad Zakaria sempat mengemban jabatan sebagai Kanit
Resmob Satreskrim Polres Metro Jaksel.

Alasan AKP Zakaria Dipecat karena Tahu Soal Aliran Uang
Terkait Kasus Pemerasan

Sejak 2023, Zakaria masih tercatat aktif menjabat sebagai
Kanit Resmob Satreskrim Polres Metro Jaksel.

Sejumlah kasus di wilayah hukum Jakarta Selatan pun juga sudah
pernah ditanganinya.

Salah satunya yakni kasus pengeroyokan yang dialami seorang
YouTuber saat syuting konten motor lawan arah di kawasan
Jaksel.

Akan tetapi, jabatan strategis ini tak maksimalkan dengan baik
oleh Zakaria.

Pada awal 2025, AKP Ahmad Zakaria ditempatkan penempatan
khusus (patsus) oleh Bid Propam Polda Metro Jaya atas dugaan
penyalahgunaan wewenang.

Ia diduga terkait pemerasan terhadap tersangka kasus
pembunuhan.

2. AKBP Bintoro

AKBP Bintoro tercatat aktif sebagai perwira menengah (Pamen)
di Polri.

Saat ini, jabatannya adalah Penyidik Madya Ditreskrimsus Polda
Metro Jaya.

Sebelumnya dia menjabat sebagai Kasat Reskrim Polres Metro
Jakarta Selatan.

Alumni Akademi Kepolisian (Akpol) 2004 ini tercatat aktif
menjabat Kasat Reskrim Polres Metro Jakarta Selatan selama 1



tahun, sejak Agusuts 2023 hingga Agustus 2024.

Sepanjang kariernya, ia telah banyak menangani kasus kriminal
di wilayah Jaksel.

Ia pernah menangani kasus suami dari penyanyi Bunga Citra
Lesatri (BCL), yakni Tiko Aryawardhana terkait dengan dugaan
penggelapan uang senilai Rp6,9 miliar.

Ia pernah mengusut kasus ayah kandung bernama Panca Darmansyah
yang membunuh 4 anaknya di rumah kontarakan di Jagakarsa,
Jakarta Selatan, Desember 2023.

Selain itu, AKBP Bintoro juga sempat menyelidiki kasus
kematian anggota polisi Brigadir Ridhal Ali Tomi (RAT).

Kasus lain yang pernah ditangani AKBP Bintoro di antaranya
yakni kasus Hanan Hanifah terkait dugaan promosi judi online,
kasus pengamat milier Connie Bakrie terkait unggahan yang
menyebut polisi memiliki akses Sirekap dan pengisian formulir
Cl bisa dari Polres-Polres, kasus kekasih dari anak Nikita
Mirzani yang mengeroyok anggota Babinsa TNI, kasus pesta seks
di sebuah hotel di kawasan Jaksel, kasus penjambretan, kasus
balita dibanting ibu, dan masih banyak lagi kasus yang pernah
ia tangani.

3. AKP Mariana

AKP Mariana, anak buah eks Kasatreskrim Polres Metro Jakarta
Selatan, AKBP Bintoro.

Polwan ini sempat enyandang pangkat di golongan perwira
pertama (Pama) dengan pangkat Ajun Komisaris Polisi atau AKP.

AKP Mariana sempat menjabat sebagai Kepala Unit Pelayanan
Perempuan dan Anak atau Kanit PPA Satreskrim Polres Metro
Jakarta Selatan.

Sebagai Kanit PPA Polres Jaksel, AKP Mariana memiliki tugas
untuk melindungi perempuan dan anak yang menjadi korban
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kejahatan.

Selain itu, ia juga bertanggung jawab untuk menegakkan hukum
terhadap pelaku kejahatan.

Pada 2022 silam, AKP Mariana pernah mengusut kasus dugaan
pelecehan seksual di dalam angkot.

Selain itu, 1ia juga pernah mengusut kasus dugaan pelecehan
yang menimpa seorang jurnalis wanita berinisial QHS di dalam
gerbong KRL pada 2024.

Tak hanya itu, baru-baru ini AKP Mariana juga sempat mengusut
kasus rudapaksa seorang anak perempuan berusia 11 tahun yang
dilakukan ayah tirinya di wilayah Pesanggrahan, Jakarta
Selatan, Januari 2024.

Namun, jabatan strategis sebagai Kanit PPA Satreskrim Polres
Metro Jaksel itu tak dimaksimalkan secara baik oleh Mariana.

AKP Mariana terseret di lingkaran kasus dugaan penyuapan
mantan bosnya di Polres Jaksel, AKBP Bintoro.

Dua polisi lainnya hukuman ringan

Sementara itu, Eks Kasat Reskrim Polres Metro Jaksel AKBP Gogo
Galesung dan Ipda Novian Dimas terkena sanksi lebih ringan
berupa demosi selama delapan tahun.

“Jadi, dalam konteks kasus ini, secara keseluruhan, dari 5 ini
yang sudah PTDH tiga dan duanya demosi 8 tahun,” ujar
Komisioner Kompolnas Choirul Anam kepada wartawan di Polda
Metro Jaya, Jakarta, Jumat (7/2/2025).

Selain diberi sanksi, sejumlah terduga pelanggar di juga
diminta menyampaikan permintaan maaf kepada institusi
kepolisian, Kapolri, serta masyarakat.

“Putusan yang diberikan, selain pemberhentian tidak dengan
hormat (PTDH) dan penempatan dalam tempat khusus (patsus),



adalah perintah untuk meminta maaf kepada pimpinan institusi
kepolisian serta pihak yang dirugikan,” ucap Anam.

Atas putusan itu, lima orang pelanggar mengajukan banding.
Fakta Baru

Dalam sidang Komisi Kode Etik Polri (KKEP) AKBP Bintoro
terungkap fakta baru adanya laporan polisi (LP) tipe A terkait
senjata api milik Arif Nugroho dan Muhammad Bayu Hartoyo yang
saat ini masih diselidiki Ditreskrimum Polda Metro Jaya.

LP senpi itu memiliki keterkaitan dengan kasus pembunuhan dan
persetubuhan anak di bawah umur.

Kasus tersebut kemudian berujung pada dugaan suap yang
melibatkan AKBP Bintoro dan empat polisi lain.

LP tipe A kepemilikan senpi tak dibahas dalam sidang etik
Bintoro.

Hanya saja dalam sidang etik Bintoro hanya menyangkut soal
penanganan perkara di Polres Metro Jakarta Selatan yang di
sidang 2 LP (pembunuhan dan persetubuhan anak di bawah umur)
yakni LP 1179 sama 1181,” kata Anam.

Sebagai informasi, LP tipe A merupakan laporan yang dibuat
langsung oleh anggota kepolisian karena mengetahui, menemukan,
atau menangani suatu tindak pidana.

LP tipe A sering digunakan dalam kasus yang terungkap dari
hasil patroli, penyelidikan, atau operasi kepolisian tanpa
adanya laporan dari pihak Lluar



